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Yang dibutuhkan tidaklah banyak,
namun yang diinginkan begitu
banyak.

RO S, BREOKS,

Tahu berterima kasih dan membalas
budi adalah hal utama. Memberi
manfaat kepada orang lain sama
halnya memberi manfaat untuk diri
sendiri.

o BARB A L, AAEREA T,

. Berusaha sepenuh hati dan sekuat

tenaga adalah yang terpenting,
tidak meributkan siapa yang berbuat
atau memperoleh lebih banyak.

RS R G—, TFRES D,
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4. Dalam cinta kasih dan welas asih
tidak ada musuh, dalam kebijaksanaan
tidak timbul kegelisahan batin.

BRRAEAN, BEFRRIR,

5. Orang yang sibuk, waktunya paling
banyak; orang yang rajin bekerja,
kesehatannya paling prima.

AR &%, %7k R,

6. Orang yang berdana mempunyai
keberuntungan, orang yang berbuat
bajik akan bahagia.

A AR A, ITEGARKR,

7. Berjiwa besarlah, jangan egois.

SERR, BRE,
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Harus bisa meletakkan, baru bisa
mengangkat. Orang yang bisa
mengangkat dan meletakkan sesuai
kehendak hati, itulah orang yang
bebas dan nyaman.

RREAT, FRedede, A4,
% Q/EAO

. Kenali orang lain, kenali diri sendiri,

kenali kapan harus maju atau
mundur, maka setiap saat tubuh dan
pikiran dalam kondisi tenang dan
damai. Tahu puas, menghargai dan
banyak-banyak memupuk
keberuntungan, maka dalam segala
hal akan terjalin hubungan baik.

WAIR TR R, BSOS
Fniq W48 % 348, AT EE%,
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10. Mampu mengangkat dan meletakkan,

11.

setiap tahun penuh keberuntungan
dan sesuai harapan. Menggunakan
kebijaksanaan menanam di ladang
kebahagiaan, setiap hari adalah
hari yang baik.

RAFRFAFT, FFEHFE;
A% Biiaw, A BAZ4H.

Rilekskan tubuh dan pikiran,
sapalah orang dengan senyuman.
Rileks membuat tubuh dan pikiran
menjadi sehat, senyuman
mempermudah mengembangkan
rasa persahabatan di antara kita.

GO F Ak, EATAF L AR
feiF KA T R, TEEHW
B4R S A H .
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12. Pikir dan timbanglah dengan
cermat sebelum berucap, jangan
tergesa-gesa mengucapkannya.
Bukannya bungkam, melainkan
harus bertanggung jawab dan
berhati-hati mengucapkannya.

ER oA -, HEZREE
jéo Z:;Ez‘il b fﬁﬁg‘ ﬁ-\; ];E\"Lﬁo
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13. Dalam kehidupan sehari-hari
kembangkan pandangan: "Bisa
mempunyai, sangat bagus! Tidak
mempunyai, juga tidak apa-apa.”
Dengan demikian akan dapat
mengubah penderitaan menjadi
kebahagiaan, akan hidup lebih
bebas dan nyaman.

EAEFY, Rio g, &
3’6‘; /?Cﬁ, IX;(%J élj /%,
FREEA R, oK AET

006



14. Empat cara meningkatkan
moralitas: kedamaian pikiran-
kurangi keinginan, kedamaian
tubuh-rajin bekerja, kedamaian
keluarga-saling menghormati dan
mencintai, kedamaian pekerjaan-
menjaga kredibilitas dan kebenaran.

W 2o, g BHx. 2,

15. Empat cara mengatasi keinginan:
apakah memang dibutuhkan, atau
sekadar menginginkan, mampukah
mendapatkan yang dibutuhkan itu,
haruskah memilikinya?

wE: FRBARERR. ZE
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16. Empat cara membantu diri sendiri
dan orang lain berlatih diri:
berterima kasih atas pengabdian
yang tulus, bersyukur atas kondisi
yang menyenangkan maupun tidak,
memperbaharui diri sendiri dengan
penyesalan, pertobatan, cinta kasih,
welas asih dan kebijaksanaan,
menggugah hati orang lain dengan
menjadikan diri sebagai suri tauladan.
Rk BB R Bkl B,

"N
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17. Empat tahap menghadapi masalah:
menghadapinya, menerimanya,
menyelesaikannya dan
meletakkannya.

wE: me. E2E. LEE.
T Eo
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18. Empat cara menciptakan
keberuntungan: tahu puas,
menghargai, memperbanyak dan
menanam benih keberuntungan.

Wig: Feda. HA&. EAE. @,

19. Milikilah apa yang harus dan
mampu untuk dimiliki. Namun
jangan mengejar sesuatu yang
tidak harus dan tidak mampu
untuk dimiliki.

R, ZR2OLT £ FREE R
BEGEN TR,
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20. Sikap berterima kasih membantu
kita bertumbuh dewasa. Tahu
membalas budi membantu kita
bertambah sukses.

BB Rt AT Kk, REREBK
{1 AR oo

SOOI U LONBUIUS|N

21. Bersyukurlah atas setiap
kesempatan yang datang, baik
ataupun buruk, semua itu adalah
faktor pendukung kita.

Bt th RIS, W, HIRE

¥l

T 'E]‘Ao
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22. Saat mengetahui adanya suatu
perbuatan baik, harus turut
bersukacita, memuji, memberikan
dorongan dan dengan rendah hati
belajar darinya.

BEFE, RME. B 8,
FEHECFE,

23. Kurangi kritikan dan perbanyak
pujian adalah cara terbaik
menghindari terciptanya karma
ucapan buruk.
YR, R E, RERE DAL
8945 7 ik

24. Pikiran yang tenang adalah pikiran
yang paling bebas dan paling gembira.

FECHAR A, RITRS S,
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25. Berjalan setapak demi setapak
dengan mantap lebih baik daripada
berucap ratusan kata-kata indah
nan tiada arti.

9k — 9, MR —F 4
%R 6 I% Rk

26. Semakin banyak menyadari
kelemahan dalam diri sendiri,
semakin cepat pula kita berkembang
dewasa, rasa percaya diri juga akan
semakin kokoh.

i B LHBRARS, RENRE
bb\-a XT E 66’]1’U '\"‘&A?}Lﬂ\'{ l11
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27. Banyak mendengar, banyak melihat,
namun hemat bicara. Tangan dan
kaki harus lincah tapi hemat dalam
menggunakan uang.

29 % & Ui, R REER A&

28. Hanya setelah mengalami kondisi
yang sulit dan menderita, baru bisa
memiliki semangat untuk bangkit
dan maju.

EH R T REGRE, T A
R I

29. Jadilah orang yang bisa diandalkan
dan berjiwa besar; kerjakan segala
sesuatunya dengan meyakinkan
dan berwawasan jauh ke depan.

B EBA, SHMET K
A S S MF, FRETREZ,
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30. Boleh sibuk tapi jangan kacau,
meski letih tapi jangan loyo.

= AR E, R m R

31. Meski sibuk tapi bergembira,
meski lelah tapi bersukacita.

ERARER, RAARE,

32. Sibuk bukanlah masalah, yang
penting jangan risau.

M=l ZXx &, & W] 304,

33. Kerja harus tangkas tapi jangan
terburu-buru. Tubuh dan pikiran
harus rileks, jangan tegang.

IRERRZ, FSRRARE,
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34. Meski sibuk tapi bekerja dengan
tangkas dan teratur, jangan
tegang berburu waktu.

B PR 7 A A TAE, RE
O DE ol LTS

35. Jangan mengukur kesuksesan dan
kegagalan berdasarkan kekayaan
materi ataupun status sosial, yang
terpenting adalah sepenuh hati dan
sekuat tenaga menjadi orang yang
berguna bagi orang lain dan diri
sendiri.

TG R IRIE R IAF %,
AZRRCR A k8 F A A,
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36. Pekerja fisik harus tahan terhadap
keluhan orang lain, pelaksana tugas
pasti menerima kritikan. Dalam
keluhan tersimpan cinta kasih dan
kesabaran, dalam kritikan
terkandung nasihat yang berharga.

15 57 B b3 2 2%, [EFH 003
WF, BEITHED, $F
ZPEAEE,

37. Dapat menyesuaikan diri dalam
segala lingkungan, mengabdi di
kala ada kesempatan.

8, MEZHFK,
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38 Tiga rumus meraih kesuksesan:
mengikuti perpaduan sebab dan
kondisi, memanfaatkan perpaduan
sebab dan kondisi, menciptakan
perpaduan sebab dan kondisi.

ART) 8 Z 3R A R B 4
e W%, el HZ%,

39. Jika ada kesempatan, raihlah. Bila
tidak ada kesempatan, ciptakanlah.
Jika kesempatan belum matang,
jangan dipaksakan.

WAL BERE, BANLER
T, MEZAKRTE R,
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40. Naik turunnya perjalanan hidup
adalah pengalaman untuk menjadi
dewasa.

AR WA, AR K 2R,

41. Tanganilah masalah dengan
kebijaksanaan. Berilah perhatian
kepada orang lain dengan cinta
kasih dan welas asih.

% BAESE, AEEXITA

42. Dengan kebijaksanaan setiap saat
memperbaiki kekeliruan. Dengan
cinta kasih dan welas asih di mana
saja memberi kemudahan pada
orang lain.

IH RIS ERE, AEER
YN
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43. Semakin dalam cinta kasih dan
welas asih yang dimiliki, semakin
tinggi kebijaksanaannya, kegelisahan
batin pun semakin sedikit.

BEHSRE, FELS, M

44. Dalam menghadapi banyak
kondisi, tangani masalah dengan
kebijaksanaan, perlakukan orang
lain dengan cinta kasih dan welas
asih, tidak khawatir akan untung
rugi, dengan begitu kerisauan
tidak bakal ada.

WAL eERL, AERAFTE
REF, ABEEFA, AL
AL ERR KRS
AT o
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45. Pikiran yang terseret oleh
lingkungan adalah orang awam;
Sebaliknya pikiran yang mengubah
lingkungan adalah orang suci.

S ALK SO T

L
F 0,

46. Itik besar berenang membelah air
membentuk jejak sebuah jalan besar,
itik kecil berenang membentuk jalan
kecil, bila tidak berenang maka
tidak akan ada jalan.

TR A A
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47. Bila gunung tidak berpindah,
maka berjalanlah mengitarinya.
Bila tiada jalan, ubahlah haluan.
Bila tidak mampu mengubah
haluan, ubahlah jalan pikiran.

I R A B te, BT ASE, AT
LN

48. Bersemangat tidak berarti mati
-matian, melainkan berusaha
tiada henti.

|_7]:£ ] Z—éfa‘—jﬂ'/ﬁ, ﬁ?ﬂi%
NN
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49. Kapal berlayar tanpa meninggalkan
jejak di air, burung terbang tanpa
meninggalkan bekas di angkasa.
Sukses atau gagal, untung atau rugi,
tidak mengakibatkan perubahan
emosi, inilah kebebasan kebijaksanaan
agung.

B KER, BERIAEH, AKX
1FRA R 5] Aty ey ik g, AR
A B AR KRE E,

50. Memberi kemudahan pada orang
lain sama halnya memberi
kemudahan pada diri sendiri.

BAFRETHATHIE,
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51. Bersedia rugi adalah orang yang
cinta kasih; dipermalukan dan
menderita kerugian adalah orang
dungu.

HRCHS, A 2ECET,

B &,

52. Stres umumnya datang dari terlalu
peduli akan faktor eksternal dan
pendapat orang lain.

EHEFTRONFIFNLTAEZ,
R B it T 7 S A A TR BT
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53. Lakukan tugas pelayanan dengan
rasa syukur dan keinginan untuk
membalas budi, dengan demikian
tidak akan mudah jenuh dan lelah.

FRE S RIREE)S, KBRS
04, RARRIMGEER R,

54. Senantiasa memiliki rasa syukur,
berikan pengabdian dalam bentuk
materi, tenaga, kebijaksanaan dan
pikiran.

R B R M 7R3, A L AR
HE. O, RE—e R,
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55.

56.

030

Makna kehidupan adalah
memberikan pelayanan, nilai
kehidupan adalah melakukan
pengabdian.

AP EXRATRS, £3589
MAEZA T F K,

Tujuan hidup adalah untuk menuai
buah karma yang telah diperbuat,
menggenapi tekad dan membuat
tekad-tekad baru.

AL BEAR, ARZR/, TR,
B8



57. Nilai hidup seseorang bukan
diukur dari berapa lama ia hidup,
melainkan dari seberapa banyak
kontribusi yang telah ia berikan.

AB)IAE, TREFae Kk, @
FE AR B Ko

58. Masa lalu telah berlalu bersama
kenangan, masa depan masih
berupa impian, memanfaatkan masa
kini adalah yang paling utama.

T ECAREL, RERMEFE,
feEALERER,

031
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59. Jangan memikirkan masa lalu,
jangan mengkhawatirkan masa
depan, hiduplah di masa Kini,
niscaya akan menyatu dengan
masa lalu dan masa depan.

THE#ER X, Fbig KRR,
B TIoA, REZEARE
Fl i,

60. Kebijaksanaan bukanlah
pengetahuan, pengalaman ataupun
penalaran, melainkan sikap yang
tidak mementingkan diri sendiri.

FER, FREFR, TRZR,
TG, MARAEKT S
é{J I;Z‘\E‘}go
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61. Hidup yang positif berlandaskan
kerendahan hati; semakin tinggi
ego kita, semakin besar rasa tidak
aman yang dirasakan.

ARAL, REHDT: BEA
Ky TRHEZ,

62. Orang bijak hidup dalam kebenaran,
orang biasa hidup melaksanakan
kewajibannya, orang dungu hidup
demi mengejar kemashyuran,
kekayaan dan nafsu keinginan.

LFAGSTH, PEARST
F, TFARSTLAM,

033



lowoq dnpiH

63. Lakukanlah tugas dan kewajibanmu
sesuai peran dan statusmu.

fRAEF LY 20N, LA
AR 5 %

64. Dalam kedamaian dan
keharmonisan, manfaatkan hari
ini yang indah, melangkah menuju
hari esok yang baru.

g v F, RBEHEFGS K,
& h 78 K

65. Perasaan khawatir adalah
penyiksaan diri yang tidak perlu;
Perhatian penuh adalah kekuatan
pendorong menuju rasa aman.

o, TEANIE: A, £
ZAGF T,
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66. Kekayaan ibarat air yang mengalir,
berdana ibarat menggali sumur.
Semakin dalam sumur, semakin
banyak airnya. Semakin banyak
berdana, semakin banyak kekayaan
yang diperoleh.

Mg e K, FibeE A, AR
Ry, K% hag@ws, Mg
R K

67. Menghadapi hidup ini, hendaknya
"mempersiapkan yang terbaik,
merencanakan yang terburuk”.

mat AL, BAH [ &F69ES,
RIRIITH ]
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68. Sepanjang masih memiliki nafas,
maka ada harapan yang tiada batas,
inilah kekayaan yang terbesar.

/\-ﬁ— Z]— Dﬂ}ﬁj}_, ?}L%—%JFE
AR, MERRKYGMF,

69. Yang menolong makhluk yang
menderita adalah Bodhisattva;
Yang menanggung penderitaan
adalah Bodhisattva Agung.

KERAEY L ERE, T HAEY
ZRER,

036



70. Tiga prinsip mengatasi lahir, tua,
sakit dan penderitaan: hiduplah
dengan riang, hadapi penyakit
dengan pikiran sehat; hadapi hari
tua dengan penuh harapan.

AR LR T ZRW] D R
AR, /A AL,

71. Tiga prinsip mengatasi kematian:
jangan mencari kematian, jangan
takut akan kematian, jangan
menunggu datangnya kematian.

MBARATZFMN: REFR. R
RMAR., TEFR,
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72. Kematian bukanlah perayaan
ataupun perkabungan, melainkan
momen upacara Buddhisme yang
agung.

RTTEZEF, WRET&F, @
R—HE AW E.

73. Setiap anak merupakan Bodhisattva
kecil yang membantu kedua orang
tua untuk tumbuh dewasa.

F—ABF, WAR LB AL
RS
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74. Terhadap para remaja,
berikan perhatian bukan
mengkhawatirkannya, berikan
tuntunan bukan mengendalikannya,
berkomunikasilah bukan
memerintahnya.

HEVF, BXOLARES, £
3R RES, HEHER AR

75. Menyayangi anakmu, daripada
khawatir lebih baik berikan doa
restu baginya.

£4ﬁ:é}73§<%9 ’%;Et‘jﬂ'o’ X:'ﬁaﬁ'/‘t
A& e |
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76. Hubungan suami istri dibangun
atas dasar tata susila, bukan atas
dasar logika belaka.

R ERBTEGXE, R2 T3
EES

77. Tidak membuang sampah
sembarangan, setiap saat
membersihkan dan memungut
sampah, ini semua adalah
perbuatan bajik.

e RALE 3R, M FR IR,
AR M T 15,

78. Wawasan adalah
kebijaksanaanmu; Peruntungan
adalah keberuntunganmu.

R¥A, £RGFE; &R, £IFR
é(]j‘aﬂ :Ero
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79. Yang disukai ingin dimiliki,
yang dibenci akan disingkirkan,
merisaukan untung rugi, akhirnya
datanglah kerisauan batin.

S A LR, TROGEKSHE
K, BIAFEK, MEHLEKRT,

80. Orang yang sedikit keinginan dan
selalu merasa puas dengan apa
yang dimiliki, itulah orang kaya
yang tanpa kecemasan.

BE VMmN, TRLER
Z 08 A

041
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81. Pikiran yang tidak tenang adalah
penderitaan yang sesungguhnya,
tubuh yang sakit belum tentu
merupakan penderitaan.

SRFRAELENGL, §HeR
BR— R R,

82. Sadar kalau pikiran yang tidak
tenang adalah penderitaan,
segeralah melafalkan "Namo
Avalokitesvara Bodhisattva"
untuk menenangkan pikiran!

Bﬂ#ﬂ'u?f%—kﬁﬁg, AT B VA
AT EFEFE] k2w
"ES!
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83. Apa yang kita miliki saat ini adalah
yang terbaik. Orang yang tidak
pernah merasa puas ibaratnya
seperti orang miskin, tidak peduli
betapa banyak yang dimilikinya.

MERAE, sERTEG, WA
BEULFERE, KFTET A

84. Jangan mengendalikan emosi
dengan cara mengekangnya, jalan
terbaik untuk menenangkan emosi
adalah dengan melakukan meditasi
visualisasi, melafalkan nama
Buddha dan berdoa.

&R R kA=A F 2%, RAFH
R AT Mk, kUM
Wk,
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85. Kata-kata baik semua orang
mengucapkannya, perbuatan
baik semua orang melakukannya,
peruntungan baik semua orang
mewujudkannya.

FiE REW, HFREMU, 458
R % H

86. Semua orang mengucapkan kata-
kata baik, semua orang melakukan
perbuatan baik, semua orang
mengubah peruntungannya
menjadi baik.

REWRIFE, REMFF, KR
WATiE,
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87. Setiap orang setiap harinya
mengucapkan lebih banyak satu
ucapan baik dan melakukan lebih
banyak satu perbuatan baik, maka
semua hal baik yang kecil itu akan
menjadi satu hal baik yang besar.

FARK S H— 455, S#H—
HA4FFE, BTA D9, e R
A —ANK KOG,

88. Apabila ada hal mendesak yang
mesti dikerjakan dan perlu orang
untuk mengerjakannya, biarlah
saya yang mengerjakannya!

2O BM, ERAMBEGE, KX
A

047
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89. Saya dan orang lain harmonis,
pikiran dan ucapan harmonis, inilah
kebahagiaan dalam kesukacitaan.

ﬁﬁu/&ﬁcU 'Uﬁp 1= %"9 kaké‘g‘

B E AR

90. Internal diri dan eksternal diri
harmonis, sebab dan kondisi
harmonis, inilah kebebasan sejati
yang tenang dan damai.

AAestte, RApnfite, FFx%
Aafk,

048



91. Mencari ketenangan batin akan
mendapatkan kedamaian hidup,
memberi perhatian kepada orang
lain akan memperoleh kebahagiaan.

8ROzt A Fr, RREAIE
HEAG,

92. Moralitas ibarat kekayaan,
pengabdian ibarat tabungan.

/\rﬁ:%‘ﬁ:%fm, ﬁlﬁkff%%\ *H o

93. Pengabdian adalah pelatihan diri,
ketenangan batin adalah buahnya.

EERBP 54T, RSB & R
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94. Punya banyak belum tentu
membuat orang merasa puas;
punya sedikit belum tentu
membuat orang merasa kurang.

WA %, F—RIEARL;
;J})ﬂﬁéﬁ }‘7 ;T:"‘/'i'i,l:/\/ﬁ\io

95. Apa yang diperoleh saat ini adalah
buah karma dari masa lalu. Apa
yang akan diperoleh pada masa
depan adalah hasil perbuatan saat
ini.

WAFTIFE, I XTI
RERPTAE, RILEPTHE,
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96. Orang baik tidak akan kesepian,
orang bajik paling gembira
Senantiasa membantu orang lain
dan memberi manfaat bagi diri
sendiri, setiap saat kamu adalah
orang yang paling bahagia.

'ﬁ%/\j{:frf’?’x%, ékﬁ'lﬁ%7 EH-EH-%
B AR T, BFBF LR R E AR

97. Bila berharap hubungan antar
individu berlangsung baik, harus
berjiwa besar, bisa menerima lebih
banyak orang dan memiliki rasa
toleransi yang tinggi.

A BAIR X AT, i
WERKR, FERMAN, FEBA
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98. Jika sikap kita berubah, lingkungan

99.

052

pun ikut berubah, tidak ada sesuatu
hal baik atau buruk yang mutlak di
dunia ini.

ARZHTHCEART, Hghsd
RAE T, #FERA BT
R

Menjalin hubungan baik antar
individu memerlukan komunikasi,
apabila komunikasi tidak berhasil,
cobalah berkompromi. Jika
kompromi juga gagal, maafkan
dan bersabarlah terhadapnya.

ABAZ gtz &, E2H
W, BB RN W, TR
B, AR3LB IR B Dt



100. Yang besar harus bertoleransi

terhadap yang kecil, yang kecil
harus berusaha memaklumi yang
besar.

ROy R 58, PRIRMR
a9,

101. Curahkan perhatian sepenuhnya
pada keluarga, curahkan seluruh
jiwa raga pada pekerjaan.
Al R R e, MERE
FHENF L,
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102. Cara terbaik mengurangi
keserakahan adalah dengan
banyak berdana, banyak
mengabdi dan banyak berbagi
dengan orang lain.

AR RAF O i, R S Ak,
ZHER. FHEATF,

103. Ketika memaafkan orang lain,
berakhir pulalah permasalahan
kedua belah pihak.

8,5 5 AT, U 8 5] AR sk AR
FT o
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104. Praktisi Buddhis memiliki dua
misi besar, yakni: memperagung
Tanah Buddha dan membantu
semua makhluk mencapai
pemurnian batin.

SN, HAKES: EF
i’ }gi‘gi(\"/{/\\io

105. Jadilah tong sampah yang tak
berdasar agar tidak terisi penuh
oleh sampah-sampabh batin.
Jadilah cermin yang tak berdebu
agar bisa memantulkan benda
seperti apa adanya.

YRR BB, BERD
6 B AT B
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106.

107.

056

Dengan lenyapnya kekotoran
batin maka dalam diri akan
muncul kebijaksanaan, berbagi
manfaat dengan orang lain
adalah cinta kasih dan welas asih.

SRl E )2 A 'G?}Eﬁ*" 2, A&
TFE AR E R,

Mawas diri dengan rasa
penyesalan dan pertobatan,
pandanglah dunia dengan rasa
syukur.

oA ad, HRESE
#3t



108. Memurnikan batin, dimulai dari
sedikit keinginan dan merasa puas;
memurnikan masyarakat, dimulai
dari memberikan perhatian kepada
orang lain.

FRAS, VR, FAikL,
X M A
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1. Rendah hatilah terhadap mereka
yang berada di bawah kita dan
hormatilah mereka yang di atas
kita, ini adalah mata pelajaran
penting bagi praktisi Bodhisattva.

H®THELE, REPITEHOERAR,

2. Utamakan pengabdian,
bukan persaingan. Hargai dan
manfaatkan keberuntungan
dengan sebaik-baiknya, jangan
menghambur-hamburkannya.

ARG FR, AR EFE,

3. Kasihilah dirimu sendiri, orang
lain dan semua makhluk hidup;
selamatkan dirimu sendiri, orang
lain dan semua makhluk hidup.

H— i

060



4. Memberi manfaat pada orang lain
adalah pikiran murni yang tidak
mengharapkan pamrih.

Flfl, & RRKREREZ @G FH 5O,

5. Memiliki dan mengabdi adalah
cinta kasih, tetapi ada perbedaan di
antara keduanya. Memiliki adalah
menguntungkan diri sendirt,
mengabdi adalah memberi manfaat
pada orang lain. Memiliki adalah
cinta perorangan yang berlandaskan
ketamakan, mengabdi adalah cinta
kasih universal yang senang memberi
tanpa mengharapkan pamrih.

A BRAZE, 1248 aAFeA
A E 5] BA A 8 &R TIGRE,
AR ZELAEESGKRE,
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6. Prinsip dipakai untuk mendisiplinkan
diri sendiri, bukan digunakan untuk
menuntut orang lain agar
menerapkannya secara ketat.

BEETRERAEDT, FEAKRT
RAA

7. Harus berjiwa besar bersedia
menjadi batu pijakan bagi orang
lain, harus berlapang dada
membantu orang lain agar berhasil.

2R LAY EGF, BH MK
ThA A8 I A

8. Membuat orang lain salah paham
terhadap kita, berarti kita sendiri
yang tidak benar.

TEAF ARAR, AR TEHRE,
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9. Saat melaksanakan tugas, banyak-
banyaklah memikirkan kepentingan
orang lain. Ketika melakukan
kesalahan, banyak-banyaklah
mawas diri.

BER S HHAR—E, A
S8 CA—F.

10. Mengalah pada orang lain akan
menyempurnakan diri kita,
menghormati orang lain akan
melebur rasa permusuhan, memuiji
orang lain akan meningkatkan
keharmonisan.

AALIE 7 kAL B &, A4 E
a7 RACRECE, AR 7 R
g # Ak,
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11. Tidak dapat melepaskan
kemelekatan pada diri sendiri
berarti tidak mempunyai
kebijaksanaan, tidak dapat
melepaskan kemelekatan pada
orang lain berarti tidak memiliki
cinta kasih dan welas asih.

HAATATEEARL, ART
A BA BB,

12. Ketika bersua dengan orang lain,
sapalah dengan satu ucapan:
"Saya mendoakanmu!”, ini akan
mendatangkan rasa persahabatan
dan kedamaian.

5 A48, —F [RAMRE!
A AT A TE, AT,

064



13. Menyatakan rasa persahabatan
dan mengulurkan tangan menolong
orang lain, itulah pancaran cahaya
keharmonisan, kebahagiaan dan
kedamaian.

A AATH AE, fhddEF, R
BB R 2L,

14. Mengurangi pertengkaran mulut
akan mengurangi persengketaan.
Ketulusan akan mendatangkan
kedamaian.
rarRueEyEIE, FRERS T
%,
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15. Percaya diri adalah yakin pada
kelebihan diri sendiri; tumbuh
dewasa adalah mengenali
kelemahan diri sendiri;
menghormati adalah
memahami posisi orang lain.

AR aTatEafz, THA
Bk R AR, & MAAN L
nrEE,

16. Angkat dan panggul misi mulia
membahagiakan semua makhluk
hidup, letakkan keinginan untuk
mencapai keberhasilan diri sendiri.

Rl A FRTR, ElRAKRY
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17.

18.

Terhadap bawahan, tunjukkan
kepedulian bukan menyalahkan,
beri motivasi bukan mengajari,
berdiskusi bukan memerintah.

5TELEE, BAEFREF S,
AR S, AR ERE G4

Orang yang keras kepala dan tidak
mau kalah hanya menyakiti orang
lain tanpa ada manfaat bagi dirinya
sendiri; Orang yang lemah lembut
dan sabar membawa keharmonisan
bagi banyak orang dan kedamaian
bagi dirinya sendiri.

R 5% H 15 ATAH Ty, FAHFa A
b B 22,
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19.

068

Orang yang membawa
keharmonisan bagi banyak orang
pasti bisa membuat orang merasa
tenang dan damai, orang yang
lembut dan sabar pasti bisa
membuat orang lain menurut,
karena keharmonisan dapat
mempersatukan semua orang

dan kelembutan menundukkan
kekerasan.

%A%‘%‘QK%%’XK%‘, PR A s
i %‘, .ﬁ%‘jz\b/\/{/\\, 71;'3—é
bindo



20. Makna kehidupan terbentang di
dalam proses belajar dan pengabdian
yang tiada henti, membantu orang
lain agar berhasil juga mendorong
perkembangan diri sendiri.

A ar il & SUE RT3 B AR
Zd, mEBETHRA, kT A
o

21. Orang yang bijaksana dan dapat
mengendalikan diri, pasti tidak

akan melakukan percakapan yang
tak berguna.

AEBMEITOA, —XF2K
A KRR
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22.

23.

070

~ £

Hidup harmonis bersama orang
lain, hari-hari tenang dan damai
akan kita lalui.

Fofe LA ARL, FFE%H
T,

Orang pandai belum tentu bijaksana,
orang bodoh belum tentu tidak
bijaksana. Kebijaksanaan tidak
identik dengan pengetahuan,
melainkan suatu sikap dalam
menangani kegiatan sehari-hari.

Eéﬂﬂé/]/&, Z:"iﬁ;a%u9 :%\%L
A, F—BEAFE: HFEXR
FT IR, MAMNALFGSE,



24. Mengurangi kerisauan batin orang
lain adalah cinta kasih dan welas
asih, mengurangi kerisauan batin
diri sendiri adalah kebijaksanaan.

AR s &L, ABT
By B R R

>0

25. Jangan menyuruh orang lain
memakai sepatu kita, juga jangan
mengubah masalah orang lain
menjadi masalah kita.

TZFATHETYIAYT, &
TR A AT R A T8 ]

2

=,
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= 26.Rajin merawat orang-orang yang
5 menderita adalah pahala agung;
9 senang membantu menyelesaikan
5 permasalahan orang adalah

a kebijaksanaan agung.

w

% T BB XA F % KABAR,
= RTRAERFGEAZRE E,
>

0

27. Menyadari bahwa semua fenomena
dalam dunia ini adalah tidak kekal,
akan mengantar kita pada
ketenangan batin yang sejati.

WA —AEHEER AT,
RAELAA S ERGLEF L,
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28. Menjalin hubungan baik dengan
setiap orang, bukan menjalin
hubungan buruk, pasti akan hidup
dengan harmonis dan gembira.

EAGBARGER, Lattibmat,
£ SRR,

29. Satu senyuman, satu ucapan manis,
itulah dana agung dalam menjalin
hubungan baik yang luas.

—ANKB, —ediFiE, AR
& %09 KA 2,
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30. Mengurangi emosi yang tidak
berarti, maka berkurang pulalah
terbentuknya kerisauan yang
tidak perlu.

%9]’%"¢b7”5 Xély %9
%9ﬁk~%x¢%%MLo

31. Pengabdian adalah untuk
membalas budi, pertobatan
adalah demi mendisiplinkan diri.

FRAA T RE, HHEATHL,
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32. Orang yang mengembangkan
diri dengan selalu melakukan
yang terbaik dalam memberikan
manfaat kepada orang lain,
adalah seorang yang sukses.

JLA RS R VAF| 3 Ak i %
AoegA, 12— 1LRITH,

33. Dalam kegiatan sehari-hari harus
"persegi di dalam" dan "bulat di luar".
"Persegi di dalam™ adalah prinsip,
"bulat di luar" adalah keluwesan.

MARLEFE TRz W T4E],
TR 7] st2RM, [4H] =%

)2

&3 3K,
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34. Ketika kita tidak memiliki
kemampuan menolong orang lain,
setidaknya bisa berhenti menyakiti
orang lain.

% KAVE A H B feA, E D TIA
11217 F B A

puLyYIBpas BUDA undnpiysy ~

35. Perbanyak ucapan yang bermoral,
kurangi ucapan yang buruk, ini
adalah kebajikan agung yang akan
membuahkan keberuntungan.

$—buls, rx—Aod,
AT 3EAG KAR 69 RN 1E,
36. Dalam keharmonisan kita raih

kemajuan, lalu dalam usaha keras
membentang harapan.

ANERLEAE T RER, XEY
A FREAE,
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37. Kurangi pikiran tentang sukses-

38.

gagal dan untung-rugi, kembangkan
semangat kerja keras yang tepat
waktu, maka kesempatan menjadi
sukses akan bertambah dengan
sendirinya.

P ERBAARS, B AREE D
RS, RIAME B RS e,

Kehangatan sebuah keluarga
terletak pada rasa saling
menghormati dan saling mengasihi,
nilai sebuah keluarga terletak pada
saling membantu dan saling
pengertian.

REQSELATLRER, RE
6T & T 2B L%,
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39. Menjadi majikan hendaknya

40.

080

mengurangi pikiran untung-rugi.
Tanamkan ketulusan dan kredibilitas
dalam hati, akan muncul peluang
untuk menang.

MER, FROED) -, oKk
o, EERESE, RAAMHE,

Ketika mendengar gosip, tenangkan
diri dan lakukan introspeksi. Bila
memang kita yang salah, perbaikilah.
Kalau kita tidak salah, manfaatkan
(gosip) itu sebagai pendorong. Jika
kita kebakaran jenggot, daya rusak
gosip itu akan semakin dahsyat.

FERT, LEHFTURRA A
o, AMEZ, RMHBI, =X
EFAR, REOXZGASER,



41. Penderitaan dalam hati akan
meningkatkan kebijaksanaan kita;
kesengsaraan dalam kehidupan
akan menambah keberuntungan kita.

A8y, FREMNGF K
A, E RN 68 IR

42. "Kehidupan", penuhi dengan
harapan yang tak terbatas.
"Kematian", hendaknya setiap saat
mempersiapkan diri untuk wang
sheng (terlahir di alam Sukhavati).

T TA4], RAKLIRGA
2 ox4T Ty, ZMEEF
AR S,
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= 43. Ketahui dengan jelas "kebutuhan™
5 kita; lenyapkan hasrat "keinginan™
9 pribadi.

<

S EpEacy TR, LB
o ANAERBay [H8E]

2

a

o 44. Segala sesuatunya pandang dari

sudut positif, cobalah melihat dari
sudut yang berbeda.

FEE@MFE, #eEF,

45. Kalau gagal, berjuanglah kembali;
kalau sukses maka harus semakin
berjuang keras. Inilah prinsip
damai dan gembira dalam bekerja.

KBTEHH, RATEEY
18 52 Ak R Ak 8 0 W
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46. Konsep terpenting dalam pelestarian
lingkungan adalah "sederhana”.
Sederhana dalam menempuh hidup,
inilah pelestarian kehidupan.

IrmrERGNLA [HAN,
ﬁ#]"‘;‘?\iii;%a ﬁi%i}‘%})‘:{%o

47. Orang yang dewasa tidak peduli
akan masa lalu; orang yang pandai
tidak meragukan masa kini; orang
yang berpikiran terbuka tidak
mengkhawatirkan masa depan.

BRI ATAE FE &, BAGAT
I, TR ATIES KR,

083



/ J‘ A\‘H_Fn
s
w A

2z

48. Situasi menyenangkan dan tidak
menyenangkan adalah kondisi
pendukung, hadapi dengan
ketenangan batin dan rasa syukur.

Wi AP IR BAR AN E R %, &
AT oo 5 RGBS AR £,

puPYIepes BuA uodnplyey A

49. Pandanglah masa lalu, masa depan,
kemashyuran dan jabatan sebagai
hal yang tidak ada hubungannya
dengan kita; namun berusahalah
hidup dengan proaktif dan gembira,
itulah kehidupan yang bahagia dan
bebas.

HHh. KRk. LAz, Rk, A&
AMREATEX, E2RIFRR.
AR, A FME A EGAL
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50. Jenjang pendidikan tidak
melambangkan status sosial,
kemampuan tidak melambangkan
karakter, ketenaran tidak
melambangkan moralitas, pekerjaan
tidak mengenal mulia atau hina,
pandangan dan perilakulah yang
menentukan segalanya.

FHnARES 2, I FREA
¥, BALFRERSIE, TR
TR & RATA H AR E — Y,
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= 51. Cara melenyapkan ketidakbahagiaan
5 adalah dengan ketulusan, aktif dan
9 riang gembira. Jangan bimbang,
5 pasif ataupun menunggu.

)

% O fR Rl b ey 77 ik, AEWRE.
S T

>

0

52. Segala hal di dunia tidak ada
yang tidak sulit, namun dengan
berpegang pada rasa percaya diri
dan kesabaran, pasti akan berhasil.

AR =, BoR — AR B A,
RBpEfR O EM,
AR — R S
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53. Hiduplah pada saat ini, jangan
menyesali masa lalu, jangan
mengkhawatirkan masa depan.

HAESET, AERLE, Rl

54. Cara tepat mengurangi stres
adalah dengan mengurangi pikiran
untung-rugi dan banyak-banyak
belajar mengagumi segala hal.

BIRE T h ik, RE DB —
EF RS, A — BT S,
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55. Jangan mengeluh atau menyesali
masa lalu; proaktif mempersiapkan
masa depan; melangkah dengan
mantap dan nyata di masa kini.

Tk, RREHE: TRk,
RESL:; XTRE, FIHE,

56. Jangan hanya berterima kasih di
mulut, harus diwujudkan menjadi
tindakan balas budi yang nyata.

FEIA VLR E, LA IR
BegiT30,
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57. Segala sesuatunya jangan
keburu, temukan orang yang
tepat, gunakan metode yang tepat,
ketika momen yang tepat tiba,
maka aral rintangan akan terlalui.

HEERRE L, KA, Axt
Fik, fiELegeth, BpT K
ECIE

58. Lepaskan konsep untung-rugi,
dengan demikian baru bisa memiliki

kebijaksanaan memahami segala
fenomena.

RGP EH/FERAT, T8A
WX R T WG B
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59. Serahkan penyakit kepada dokter,
serahkan hidup kepada Bodhisattva,
maka kita adalah orang sehat yang
tak mengkhawatirkan apapun.

fem B EL, v XEERF,
otk —k, ATHARA FOM
A

60. Seringkali karena tidak mengenali
diri sendiri, sehingga mengundang
gangguan yang tidak perlu bagi diri
sendiri.

AEAARARAING BT, M
R VA X
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61. Hal terpenting dalam hidup ini
adalah belajar berperilaku benar,
yaitu sepenuh hati, sekuat tenaga,
bertanggung jawab dan
melaksanakan kewajiban.

AN — R FRFHBA, Rkt
Ry BRIy Rt Rt

62. Menangani masalah pribadi boleh
memakai "perasaan”, menangani
masalah umum harus memakai
"prinsip".

W EAAGFETAR T,
WENEF S, hbMA T,
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65.

094

Daripada mengejar yang tidak
mungkin, lebih baik menghargai
dan memanfaatkan apa yang
dimiliki dengan sebaik-baiknya.

HEEFBRATRAFEG A A,
o & O F BB TAA N,

. Jangan pedulikan masa lalu, masa

depan ataupun segala hal yang
baik dan buruk; cukup perhatikan
masa kinimu, itu yang paling baik.
WagdFIR, RERAERA LI
YA

Jika benar-benar dapat meletakkan
segala hal, maka akan dapat
menerima dan memiliki segala hal.

HZRAEEART—W, LT —
‘b79 ;J}}'ﬂﬁ"'k]]o



66. Mampu mengangkat adalah
awal dari cara dan usaha keras.
Meletakkan adalah untuk
mengangkat kembali. Kemajuan
terletak di antara mengangkat
dan meletakkan, setingkat demi
setingkat beranjak naik.

RAFRZE TR, £F T4,
BAFTAAT RFEAR: #HFEA
RAEXTZHE, %% EH,

67. Jangan membandingkan diri
sendiri dengan orang lain, cukup
lakukan yang terbaik dari diri kita
dengan sepenuh hati dan sekuat
tenaga.

TEREALZ K, RARAT
}é{'\‘-’\}gj]o
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70.

096

Lingkungan kita tidak pernah
menjadi baik, juga tidak pernah
menjadi buruk, semua bergantung
dari bagaimana kita melihatnya.

FAITTARRA T L, &
AR 2, A8 TELAM.

. Setelah bencana berlalu, itulah

saat yang tepat untuk berpikir
secara positif. Manusia bisa
belajar banyak dari bencana.

KL G, Z4EE@SE R,
AFT A e R AF B AR % 2,

Tidak serakah dan tidak melekat,
maka akan dapat menjaga
kehormatan diri, tidak akan ada
orang yang bisa mencelakakan kita.

RE2ELT R, RITIME, BPEE
R E®, AL AT,



71. Jika dapat menghargai setiap
situasi di masa kini, maka setiap
masa kini itu tiada duanya.

Y E S THE A%,
’}&#/l\:ﬁ—F, fﬁi‘%éﬁ"ﬁ—:éﬁo

72. Bila membiarkan diri terlarut di
dalam segala hal, maka akan timbul
masalah dan kesulitan. Singkirkan
pandangan subjektif untung-rugi,
maka tercapailah kebebasan.

EfTF e Fie 8 TA# X, £A
FAR. AR, Fedt A6 A R
3k, SHAFAEBLT

097



Miog UDADIDH UDP Yopusye)| 1I0Nses :3“"

Q

A

.
AW

73. Kegembiraan tidak berasal dari
besarnya kemashyuran dan harta,
tetapi bersumber dari dalam hati
kita yang tahu rasa puas dan
sedikit keinginan.

’E&, FRERBEAGK]DZ
b, AR A RS s DR

74. Pegang setiap ucapan kita,
ucapkan kebenaran dengan tulus,
ucapkan kata-kata yang baik
dengan maksud yang baik, inilah
yang disebut berucap benar.

vLE B s, HESUEEE, AT
CSPHFTE, AL F
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75. Meski sebagai orang biasa, kita
harus memikul tanggung jawab
dan meletakkan kemelekatan.

BREATFHEA, FTHESRA
Ko PE ST 2,

76. Jangan merasa tidak berdaya
ketika sibuk, jangan merasa bosan
ketika senggang, maka tidak akan
terombang-ambing mengikuti
gelombang kehidupan tanpa tahu
untuk apa.

R ETALES, WETRZT
FRW, A FREMEKEZR, T
R Fa BT VA,
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78.
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77.

Saat semua berjalan lancar,
jangan lupa diri; ketika menemui
aral rintangan, jangan berkecil hati.

— PRI B, R AF é’\ =
/ﬁi #)THT, 7{291373’;\){1’(,@0

Kalau berjiwa kerdil dan serakah
tiada habisnya, meski hidup
berkelimpahan, tetap saja tidak
akan gembira dan bahagia.

o BT DARIFLR, DR
A EGH, AR RERESR,



79. Dalam hidup ini, raihlah kemajuan
dalam keseharian yang biasa-biasa,
lalu tunjukkan cahaya yang bersinar
ketika dalam kesulitan.

AL RAFRF REY, AR
%CP ﬁu;a‘%/ﬁé%go

80. Dalam hidup ini, wujudkan
kemakmuran setelah mencapai
kedamaian, lalu tunjukkan
keagungan dalam menghadapi
tempaan hidup.

AER TP RERE, LM
’%%CPF]LJ’;H\;E}IEO

81. Memiliki emosi yang stabil, itulah
landasan kesuksesan.

WAERETOES, AL TIK
Z My 69 IRl
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82. Pikiran yang tak terseret oleh
lingkungan adalah hasil dari meditasi;
pikiran bersatu dengan lingkungan
adalah fungsi dari kebijaksanaan.

SRR, REEOIA SR
B, REBGER,

Buoguuamieg BUDA uljog

83. Mundur untuk maju, diam untuk
berdebat, mengabdikan diri bagi
orang lain, itulah cara terbaik
untuk mencapai keberhasilan diri.

VAR A AR A FE, ARk
AN Rk B T RAEF ok,

84. Buddha di dalam hati, Buddha di

dalam ucapan, Buddha di dalam
kehidupan kita sehari-hari.

@) B W AEE T
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85. Welas asih adalah perasaan yang
bernalar, kebijaksanaan adalah
nalar yang luwes.

BEERAEAEEORE, BEL
AR,

86. Selatan, utara, timur dan barat,
semua arah adalah baik; berjalan,
berdiri, duduk, dan berbaring, tidak
ada yang bukan Jalan. Dalam hati
selalu melakukan penyesalan yang
tulus; bertobat dan membalas budi
itulah kebajikan tertinggi.

b R B ARRAF, T4 A EME AR
B P RREBR, HHERE

o 2 <
V"E}i”%o
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87. Praktisi harus jujur, terbuka, tulus
dan tidak berpikiran jahat, inilah
yang disebut sebagai "pikiran yang
lurus adalah tempat pembabaran
Dharma”.

BAT A BT RAT N A kA,
THEMESEE, HAHEY
FEs®#ER]
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88. Ketika kerisauan-kerisauan muncul,
jangan dilawan, tapi lebur dengan
penyesalan, pertobatan dan rasa
syukur.

S ILA, TR, &R
How, HHEo. BB RH R
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89. Sepenuh hati menghayati
kehidupan, itulah praktik Chan.

H L e R A ey, SRR

90. Sehat secara jasmani dan rohani,
itulah kekayaan terbesar dalam
hidup.

WA SR, FREFTR
K& g .

91. Napas adalah kekayaan, hidup
adalah harapan.

FREOPEM G, HEERAA L,
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92. Ketika pikiran sedang kalut, yang
paling baik adalah menengok ke
dalam diri kita sendiri dan
mengamati tempat munculnya
pikiran itu.

WEAR TITE T, RiFRE
AA B Tagte s ah SR,

93. Ketika pikiran sedang kalut,
yang paling baik waktu itu
adalah merasakan nikmatnya
pernafasan kita.

W EEET, MNRFIEXA
PR 6 B
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94. Ketika ada rintangan dalam

95.

pikiran, dunia dalam mata kita
terlihat tidak adil. Ketika tidak ada
masalah dalam pikiran, dunia di
depan mata ini tampak demikian
indahnya.

o FLAT AT, AR P ag R R
Fioood RELE, RATEG R
# £ 4%,

Pikiran yang tidak terbuka dan
tidak jernih adalah penderitaan.
Pikiran yang terbuka dan jernih
dapat mengubah penderitaan
menjadi kebahagiaan.

o R SR, BBk
¥EA R
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96. Fenomena muncul dan musnah
adalah hal biasa di dunia ini.
Mampu mengamati hakikat sejati
dari fenomena muncul dan musnah,
ia adalah seorang bijaksanawan.

A RILERZHREFER, FRAR
ikij{;%9 /&é\%%%—o

Buoguuamieg BUDA uljog

97. Ubah pikiran maka nasib juga ikut
berubah menjadi baik.

e xih ik, ELTAFIE TR,

98. Kebijaksanaan bukan sekadar
memahami Sutra, tetapi harus
memiliki kemampuan untuk
mentransformasikan kerisauan
batin dengan cara yang tepat.

%5‘1‘;{:/\7’53\5‘\%%‘_/\9 %7%%
;ﬁ—ff’?ﬁ'ﬁmf & 354 I 4%,
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99. Kerisauan adalah pencerahan,
bukan berarti tidak memiliki
kerisauan, melainkan meski
memiliki kerisauan, tetapi kamu
tidak menganggapnya sebagai
kerisauan.

IR B E AR, FREBLAR R,
BRI, {EERRAE
Ay I

100. Selama pikiran tenang dan tidak
emosi, kita akan hidup bahagia.

RBOFAA, EEEAERK.
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101. Dalam menghadapi kemarahan,
harus belajar "berbalik mengamati
diri sendiri". Amati pikiran kita,
tanyakan kenapa harus marah?

mxtAdR, BFLS TRAAR],
B—RAaoegod, F—FA4
R N W
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102. Khawatir akan mendatangkan
masalah; Tenang dan tidak
khawatir akan terbebas dari
masalah.

BOhAF, AELF,

112



103. Pengukuhan diri, pengembangan
diri hingga peleburan diri, adalah
tiga tahap dari "atta" menuju
"an-atta".

MAEFZ. ARREHA, AKX
Hak, A Bk 8 L&
& = AMEAT B

104. Fokus pada pengelolaan benih
(sebab) yang bajik, jangan hanya
berharap menikmati buah (akibat)
yang indah.

EEMERNGIET, TR2ANFKF
EFROF L,
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105. Ketika menyadari bahwa
kebijaksanaanmu masih kurang,
kebijaksanaanmu telah
bertumbuh tanpa kamu sadari.

L ARARIAE] B T8 % B R R AT,
BHECBALMPEKT,

106. Pikiran seharusnya seperti
dinding, meski tidak bergerak
tetapi benar-benar berfungsi.
SR hadhBE, BT, WA
(R
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107. Jadilah cermin pemantul yang
tidak berdebu, memantulkan
segala sesuatunya dengan jelas,
tidak melekat pada benda apapun.

EHE LG R4, AE—W
B, Ri&E—id,

108. Ketika semua orang sedang
berebut secara membabi buta,
kamu lebih baik memilih jalan lain.

L KEAET B HEF L2,
/f }E&ﬁ% ;1}4’76757]\*‘ Eg’io
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1. Baik dan buruk hanya dalam

N

118

sekilas pikiran, keberuntungan dan
kebijaksanaan dilatih dalam hati.

HAEBE—ER, BHEEETH
+ 9,

. Percikan api yang kecil dapat

membakar padang rumput,

ikrar bajik yang kecil dapat
menyelamatkan dunia.

EEZ KRR, P ERAEK
# 5



3. Langit dan bumi mempunyai
kebajikan besar memelihara semua
makhluk, mana boleh saya tidak
mempunyai ikrar cinta kasih dan
welas asih agung?

RIHEE RIE, RELEERZER,

4. Menyelamatkan semua mahkluk
adalah mengangkat, tidak melekat
pada segala bentuk yang berkondisi
adalah meletakkan.

REAREZFA, TEEMTAT,

5. Di mana-mana bertebaran hal-hal
duniawi, batin jangan tercemar; Di
sana-sini tumbuh semak belukar,
berjalanlah dengan tongkat bambu.

B Rz by e, BMFRAAT,
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6. Cinta kasih dan welas asih adalah

angin dan hujan di musim semi,
kebijaksanaan adalah sinar
matahari yang menyinari seluruh
alam semesta.

EELERAA, 150 HER,

7. Welas asih itu melenyapkan

120

penderitaan, cinta kasih itu
memberi kebahagiaan; api
kebijaksanaan melenyapkan
perbuatan buruk, pencerahan
memutus kegelapan batin.

BERETETHR, FAREENL



8. Memiliki kebijaksanaan agung
dan ikrar agung, itulah berkah
keberuntungan dan usia yang
tidak terbatas.

HARBEARE, RERELES.

9. Ketika menampak benih keBuddhaan
dalam hati sendiri, tiga alam (Alam
Nafsu, Alam Rupa, Alam Arupa)
yang bagaikan rumah terbakar
berubah menjadi teratai merah.

&S ek, =R KBk,

10. Jangan melekat dan bangkitkan
bodhicitta, itulah jalan masuk ke
pintu gerbang cinta kasih dan
welas asih.

/ﬁiﬁﬁ)ﬂirﬁi NN Eku'ul—]
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11. Dalam hati praktisi terdapat
keinginan berdana memberikan
ketenteraman.

3\3”0'\(:‘37573@%{%0

12. Ketika melepaskan semua
kemelekatan, semua makhluk
terpanggul di atas pundak.

13. Tenangkan tubuh dan pikiran,
atur keluarga dan karir.

ZTHOR, ZXEE L,
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14. Pohon cemara kuno Nanshan jauh
-jauh hari telah menua, bintang
panjang umur Beidou masih muda.

BLERTFLRE, LI HFEH
L2z,

15. Naga sakti bersembunyi di danau
yang dalam dan rawa yang luas,
harimau buas berbaring di gua di
tebing yang terjal dan berbahaya.
i EBBIRERF, RIRSHENE
E’: [e ]’ o

123



[

YISO SD[@M UDP YISOY DIUID A 0Id JoM| L

puY

™

Priaiy |

16. Buddha Dharma hanya ada
satu citarasa, yakni citarasa
pembebasan yang bermanfaat
bagi diri sendiri dan orang lain.

Wk, RAZwR, BAAA
& R LR AL

17. Sering melafalkan nama Guan
Yin Pu Sa (Avalokitesvara), hati
menjadi tenang dan datanglah
kedamaian.

2=

FAREFE, LA T L
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18. Berlatih diri dengan mengunjungi
dan bersujud di tempat-tempat suci
Buddhis, maka doa pelenyapan
bencana dan ikrar mudah terwujud;
Mulut melafal, telinga menyimak,
hati menghormat, tiga langkah satu
namaskara melangkah ke depan;
Tubuh dan pikiran yang nyaman
memudahkan terjadinya kontak
batin (dengan para Buddha dan
Bodhisattva), karma buruk lenyap
rintangan karma terhancurkan,
keberuntungan dan kebijaksanaan
bertambah.

FALALFERGAT, HTRHRE Y
G B EgT S R, = F—F
AT H ST R R, UH
AR
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19.

126

Berbekal sebuah mangkok
menerima persembahan makanan
dari ribuan rumah, mengandalkan
sebuah tongkat bambu seorang
bhiksu berkelana sendirian
menempuh puluhan ribu mil;
Menerima dana sesuai kondisi
jangan mengangkanginya, ketika
kondisi berakhir lepaskan semuanya.

— o BT R, IMEMATT E

Wy MERALEMA, LERE
Bom T,



20. Meletakkan bukan berarti
menyerah, melainkan untuk
membebaskan diri dari ikatan,
untuk mengangkat; Untuk bisa
mengangkat harus bisa meletakkan
lebih dulu, bisa mengangkat dan
meletakkan sesuai kehendak hati
adalah orang yang bebas dan
nyaman.

AT ARFRFH, RAME, A4
;AL RAEAT A AL, R
B 4o & B & A
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